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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model 
pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) siswa kelas V di SDN 15 Tampe. Latar 
belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran IPA, yang salah satunya disebabkan oleh penerapan metode 
pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu 
(quasi experiment) yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran 
Discovery Learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 
konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil 
belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Discovery Learning efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Dalam konteks pendidikan dasar, salah satu 

mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam membentuk cara berpikir 

ilmiah dan kritis peserta didik adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Melalui 

pembelajaran IPA, siswa diajak untuk memahami fenomena alam, 

mengembangkan keterampilan proses sains, serta membentuk sikap ilmiah 

yang mendukung pembelajaran sepanjang hayat. 

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning juga relevan dengan 

tuntutan Kurikulum 2013 yang menekankan pada pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran (Marisya & Sukma, 2020). Model ini dapat membantu guru 

dalam menerapkan Kurikulum 2013 secara lebih efektif, khususnya dalam 
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pembelajaran IPA di sekolah dasar. Hal ini karena pendekatan saintifik yang 

melibatkan aktivitas seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

berkomunikasi sejalan dengan tahapan Discovery Learning (Putri et al., 2024). 

Langkah awal adalah memilih masalah atau pertanyaan yang benar-benar 

menarik dan relevan untuk siswa. Masalah ini harus bersifat menantang, 

memiliki banyak jawaban atau solusi, dan mengharuskan siswa berpikir lebih 

dalam. Misalnya, guru bisa memberikan pertanyaan. 

Setelah memahami masalah, siswa diajak untuk merancang rencana kerja 

mereka. Mereka akan berdiskusi dalam kelompok untuk menentukan langkah-

langkah yang harus dilakukan, siapa yang bertanggung jawab atas tugas 

tertentu, dan apa saja sumber daya yang diperlukan. Di sini, guru bertugas 

untuk membantu jika ada yang kebingungan, tetapi tetap membiarkan siswa 

berlatih mengambil keputusan dan menyusun strategi sendiri. 

Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran IPA masih tergolong rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari minimnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, serta 

dominannya pendekatan konvensional yang bersifat satu arah, di mana guru 

menjadi pusat informasi dan siswa hanya sebagai penerima pasif. Kondisi ini 

berpotensi menghambat pengembangan potensi intelektual siswa dan tidak 

mendorong terbentuknya pengalaman belajar yang bermakna. 

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya hasil belajar siswa adalah 

pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat. Model pembelajaran 

konvensional cenderung menekankan hafalan dan kurang memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa, serta mendorong mereka untuk menemukan konsep secara mandiri 

melalui pengalaman belajar langsung. 

Dalam model pembelajaran Discovery Learning, siswa didorong untuk 

belajar secara mandiri dan aktif melalui keterlibatan langsung dengan konsep-

konsep IPA. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk 

menemukan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya Safitri et al., (2022). Untuk memulai proses 

pembelajaran, pertanyaan atau masalah yang menantang diberikan kepada 

siswa. Setelah itu, siswa mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, 

mengolah informasi, memverifikasi, dan akhirnya menarik kesimpulan Kelana 

& Wardani, (2021). 

 Pendekatan Discovery Learning sangat cocok dengan karakteristik siswa 

kelas V Sekolah Dasar, yang berada pada tahap operasional konkret menurut 

teori perkembangan kognitif Piaget. Pada tahap ini, siswa memperoleh 
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kemampuan untuk berpikir logis tentang hal-hal dan peristiwa, meskipun 

mereka masih terbatas pada hal-hal yang bersifat konkret. Kemampuan mereka 

untuk mengklasifikasikan objek dan memahami hubungan sebab-akibat juga 

meningkat. Oleh karena itu, model pembelajaran Discovery Learning yang 

melibatkan aktivitas fisik dan mental dapat menjadi pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa (Arfiani, 2021) 

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu 

pendekatan konstruktivistik yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar. Melalui tahapan-tahapan seperti pemberian rangsangan 

(stimulus), identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

pembuktian, dan penarikan kesimpulan, model ini memungkinkan siswa 

untuk membangun sendiri pemahamannya terhadap suatu konsep. Selain itu, 

Discovery Learning juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu, kemandirian, 

serta kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SDN 15 Tampe dengan fokus pada siswa kelas 

V, yang selama ini masih mengalami kesulitan dalam memahami materi IPA. 

Berdasarkan observasi awal, guru cenderung menggunakan metode ceramah 

dan pemberian tugas tanpa melibatkan siswa dalam proses penemuan konsep. 

Hal ini berdampak pada rendahnya partisipasi dan hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan 

model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 

V di SDN 15 Tampe. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, 

khususnya dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi guru dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan 

kebutuhan belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

Discovery Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 15 Tampe. 

Untuk memperoleh data yang valid, dilakukan pemberian pretest dan posttest 

kepada dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diajar menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Hasil pretest dan posttest masing-masing kelompok dianalisis untuk 
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mengetahui peningkatan hasil belajar dan membandingkan efektivitas antar 

model pembelajaran. 

Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest 

Tabel 1 menyajikan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kedua 

kelompok. 

Tabel 1.  

Rata-Rata Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Kenaikan Skor 

Eksperimen 56,25 83,75 27,50 

Kontrol 54,58 70,42 15,84 

 

Dari Tabel 1, terlihat bahwa nilai rata-rata pretest pada kedua kelas 

hampir setara, yaitu 56,25 untuk kelas eksperimen dan 54,58 untuk kelas 

kontrol. Namun, setelah perlakuan, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

meningkat menjadi 83,75, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 70,42. Hal 

ini menunjukkan adanya perbedaan peningkatan hasil belajar yang cukup 

signifikan antara kedua kelas. 

Visualisasi Peningkatan Hasil Belajar 

Untuk memperjelas perbandingan hasil belajar antara kedua kelas, berikut 

disajikan grafik peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest. 

 
Gambar 1.  

Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 

Grafik menunjukkan peningkatan yang lebih besar pada kelas eksperimen 

dibandingkan kelas kontrol, yang mengindikasikan bahwa model pembelajaran 

Discovery Learning lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Uji Statistik 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

Eksperimen Kontrol

Perbandingan Nilai  Rata-rata

Series 1 Series 2



Invention: Journal Research and Education Studies 
Volume 6 Nomor 2 Juli 2025 
Page  : 704-711 

708 

Untuk menguji signifikansi perbedaan hasil belajar, dilakukan uji-t 

terhadap hasil posttest kedua kelompok. 

Tabel 2.  

Hasil Uji-t Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok Rata-rata SD N Sig. (2-tailed) 

Eksperimen  7,23 24  

Kontrol  70,42 24 0,001 

 

Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Discovery Learning memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning secara signifikan meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas V SDN 15 Tampe. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan nilai rata-rata 

posttest yang cukup mencolok antara kelas eksperimen (83,75) dan kelas 

kontrol (70,42). Selain itu, peningkatan nilai dari pretest ke posttest juga lebih 

besar pada kelas eksperimen, yakni sebesar 27,5 poin dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang hanya meningkat 15,84 poin. Uji-t yang menghasilkan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05 menegaskan bahwa perbedaan ini tidak terjadi secara 

kebetulan, melainkan merupakan hasil dari perlakuan yang diberikan. 

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik, di mana 

siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui proses eksplorasi dan 

pengalaman belajar langsung. Dalam model Discovery Learning, siswa diberi 

kesempatan untuk aktif mengamati, mencari informasi, mengolah data, dan 

menyimpulkan sendiri materi yang dipelajari. Keterlibatan aktif ini mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan analitis, serta meningkatkan pemahaman 

konsep secara lebih mendalam dan bermakna. 

Di sisi lain, model pembelajaran konvensional yang digunakan di kelas 

kontrol cenderung bersifat satu arah, di mana guru berperan sebagai satu-

satunya sumber informasi. Hal ini membuat siswa kurang terlibat secara aktif 

dan hanya menjadi pendengar pasif, sehingga berdampak pada rendahnya 

retensi dan pemahaman konsep. Pembelajaran seperti ini juga cenderung 

membatasi kemampuan siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen juga mengindikasikan 

bahwa model Discovery Learning mampu menciptakan suasana pembelajaran 
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yang menyenangkan dan menantang. Dengan melibatkan siswa dalam proses 

penemuan, siswa merasa lebih tertantang dan termotivasi untuk belajar. Proses 

ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membentuk sikap ilmiah 

dan rasa ingin tahu siswa. 

Secara keseluruhan, pembelajaran IPA dengan model Discovery Learning 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini menguatkan 

pentingnya inovasi dalam strategi pembelajaran di sekolah dasar, terutama 

dalam mata pelajaran yang menuntut pemahaman konseptual seperti IPA. Oleh 

karena itu, guru perlu mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran 

yang aktif dan berpusat pada siswa guna meningkatkan kualitas proses 

dan hasil belajar.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Discovery Learning efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas V di SDN 15 Tampe. Hal ini dibuktikan melalui 

perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 

model Discovery Learning dengan siswa yang diajar menggunakan metode 

konvensional. Kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, baik dari segi nilai rata-rata maupun 

signifikansi statistiknya. Dengan demikian, penerapan model Discovery 

Learning mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan 

berpusat pada siswa. 

Selain meningkatkan hasil belajar, model ini juga terbukti mendorong 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran secara menyeluruh. Siswa dilatih 

untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan secara 

mandiri. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi guru dan praktisi 

pendidikan dasar, bahwa pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap pencapaian belajar siswa. Oleh 

karena itu, disarankan agar guru-guru di sekolah dasar, khususnya dalam mata 

pelajaran IPA, mengadopsi model pembelajaran Discovery Learning sebagai 

alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
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